
FAQ terkait Kebijakan Hibah Daerah dalam rangka penanganan
Covid-19



Q #2: Pendanaan hibah penanggulangan bencana nonalam berasal dari mana?

• Sumber pendanaan hibah penanggulangan bencana nonalam berasal dari pergeseran anggaran 
Bagian Anggaran Pengelolaan Belanja Lainnya (BA 999.08) ke BA BUN Pengelolaan Hibah (BA 
999.02) yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan selaku BUN

Q #1: Apakah yang dimaksud dengan hibah penanggulangan bencana nonalam sebagaimana
dimaksud dalam Perpu? Apa saja kegiatan yang dapat didanai?

DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN -KEMENTERIAN KEUANGAN RI

• Bencana nonalam adalah adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian 
peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemic, dan 
wabah penyakit.

• Pemberian hibah penanggulangan bencana nonalam bertujuan untuk menanggulangi dampak 
ekonomi dan dampak sosial yang diakibatkan bencana nonalam.

• Kegiatan yang dapat didanai anatara lain kegiatan pada bidang kesehatan, bidang ekonomi di 
sektor-sektor yang terdampak virus covid 19, dan kegiatan lainnya.

A. Kebijakan Pemberian Hibah Daerah dalam rangka penanggulangan bencana nonalam 



Q #3: Bagaimana cara daerah untuk mendapatkan hibah sebagaimana tercantum 
dalam Perppu?

• Pemerintah akan menetapkan terlebih dahulu program hibah (sektor dan 
kegiatannya) yang akan diberikan kepada daerah. 

• Kementerian teknis yang ditunjuk menjadi executing agency akan melakukan 
peminatan kepada seluruh daerah yang masuk dalam lokasi pelaksanaan program 
hibah dimaksud. 

• Berdasarkan peminatan serta usulan daerah akan dilakukan penilaian untuk 
menentukan daerah yang akan memperoleh alokasi serta penilaian besaran alokasi 
hibah daerah.

DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN -KEMENTERIAN KEUANGAN RI
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Q #1: Bagaimana kelanjutan hibah pariwisata yang semula akan diberikan dalam
rangka mengatasi pelemahan ekonomi akibat Covid-19?

DIREKTORAT JENDERAL PERIMBANGAN KEUANGAN -KEMENTERIAN KEUANGAN RI

• Hibah pariwisata merupakan kebijakan stimulus fiskal tahap I yang diarahkan untuk 
peningkatan sektor pariwisata dan peningkatan perekonomian daerah, melalui 
penurunan/pembebasan pajak hotel dan pajak restoran. Hibah pariwisata dihitung
berdasarkan atas hilangnya penerimaan (real loss) atas pajak hotel dan pajak
restoran untuk kurun waktu tertentu.

• Memperhatikan virus covid 19 telah masuk ke Indonesia dan bahkan saat ini 
menjadi pandemi, maka terjadi pembatasan gerak dan mobilisasi sehingga 
kebijakan hibah pariwisata tidak akan optimal jika diimplementasikan saat ini. 
Untuk itu implementasi hibah pariwisata ditunda sampai dengan kondisi lebih 
memungkinkan.

B. Kelanjutan Hibah Pariwisata


